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ABSTRAK

Wigey Meisyitha Putri : Pengendalian Sosial di Sekolah dalam Mencegah
Perilaku Tawuran Siswa (Studi Komparasi di SMAN 5 Padang dan
SMKN 1 Padang)

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketertarikan peneliti dalam melihat
pengendalian sosial yang dilakukan sekolah dalam mencegah perilaku tawuran
siswa di SMAN 5 Padang dan SMKN 1 Padang. Alasan peneliti melakukan
penelitian ini karena maraknya kasus tawuran di Kota Padang, pelaku dalam kasus
tawuran di Kota Padang ini adalah remaja dan dewasa, yang tidak menutup
kemungkinan apabila siswa di SMAN 5 Padang dan SMKN 1 Padang berinteraksi
dengan remaja yang terjerumus kasus tawuran dapat dipengaruhi oleh pelaku yang
terlibat kasus tawuran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengendalian sosial dalam mencegah perilaku tawuran di SMAN 5 Padang dan
SMKN 1 Padang.

Dalam menganalisis penelitian ini dianalisis menggunakan teori Kontrol
Sosial dari C. Wright Mills. Pada bagian ketiga buku Character and Social
Structure itu Gerth dan Mills mengkaji “mekanisme umum di mana orang dan
lembaga-lembaga dikaitkan)”. Dalam teori kontrol sosial ini masyarakat berada
pada peran yang dimilikinya yaitu sebagai agen yang mengontrol tata perilaku
dari tindakan remaja. Dalam teori ini juga membahas tentang isu-isu tentang
bagaimana cara masyarakat menumbuhkan dan memelihara kontrol sosial dan
cara memperoleh konformitas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan tipe penelitian studi komparasi (perbandingan). Teknik pemilihan
informan menggunakan purposive sampling dengan jumlah informan 16 orang
informan yang dipilih berdasarkan kriteria sampel. Pengumpulan data dilakukan
dengan cara observasi, wawancara dan studi dokumen. Untuk memeriksa
keabsahan data dalam penelitian ini, maka penulis menggunakan teknik
triangulasi data. Data dianalisis dengan teknik analisis interaktif Miles dan
Huberman melalui analisis yang terdiri dari tiga alur kegiatan (1) reduksi data, (2)
penyajian data, dan (3) penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa pengendalian sosial
dilakukan oleh semua guru hingga satpam yang ada di sekolah, bentuk
pengendalian sosial yang dilakukan sekolah diantaranya yaitu yang pertama
memberikan sosialisasi dari pihak sekolah dan sosialisasi dari aparat kepolisian,
yang kedua pelaksanaan aturan dan sanksi bagi siswa yang melanggar aturan,
yang ketiga pengawasan, yang keempat peran aparat kepolisian, yang kelima kerja
sama dengan orang tua.

Kata Kunci: Perilaku Tawuran, Pengendalian Sosial, Sekolah, Siswa
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah bagian penting dari kehidupan manusia, yang berarti
bahwa ia tidak akan habis dan dibutuhkan oleh semua orang untuk terus
berkembang. Pendidikan secara umum merupakan proses kehidupan dalam
mengembangkan diri setiap orang agar mereka dapat hidup dan melanjutkan
hidup. Karena menjadi orang yang berpendidikan itu sangat penting. Manusia
pada dasarnya di didik untuk menjadi orang yang berguna bagi Negara, Nusa dan

Bangsa.

Sekolah merupakan lembaga formal yang diberi tugas mendidik. Menurut
Nasution (2010), kepala sekolah dan guru memiliki kontrol langsung atas sekolah.
Merekalah yang menentukan apakah siswa melakukan apa yang diharapkan atau
sebaliknya. Guru dapat menggunakan otoritasnya untuk menghukum siswa yang
melanggar peraturan sehingga siswa tersebut tidak melakukannya lagi. Sekolah
merupakan lingkungan pendidikan di mana, selain mendidik dan mengajar,
terdapat aturan yang harus diikuti oleh semua siswa. Sekolah juga berfungsi
sebagai pengendali sosial dengan memperbaiki atau mencegah perilaku nakal
pada remaja. Pengendalian sosial adalah sistem yang mendidik, mengajak, atau
memaksa individu atau kelompok tertentu dalam suatu lingkungan untuk
berperilaku sesuai dengan nilai dan norma sosial agar kehidupan sosial dapat

berjalan dengan baik.



Dikutip dari (Pelajaran et al., 2017) menurut Berger (1978) pengendalian
sosial adalah berbagai cara yang digunakan masyarakat untuk mendisiplinkan
anggotanya yang tidak patuh. Roucek (1965) menyatakan bahwa pengendalian
sosial adalah istilah kolektif yang mengacu pada proses terencana dimana individu
didorong, dibujuk, atau dipaksa untuk beradaptasi dengan kebiasaan dan nilai-
nilai kehidupan suatu kelompok. Secara umum dapat disimpulkan bahwa upaya
yang dilakukan untuk menciptakan kondisi seimbang dalam masyarakat disebut

dengan kontrol sosial.

Menurut Walgito (2002:57) dalam (Varyani, Sulistyarini, 2013) adaptasi
sosial adalah individu dapat meleburkan diri dengan keadaan disekitarnya atau
sebaliknya individu dapat mengubah lingkungan sesuai dengan keadaan dalam
diri individu, sesuai dengan apa yang diinginkan oleh individu yang bersangkutan.
Penyesuaian ini mencakup adaptasi individu, kelompok, atau organisasi sosial

terhadap aturan, proses perubahan, dan kondisi yang dibuat.

Mengingat kemajuan zaman seperti saat ini, dapat berdampak pada jenis
kenakalan yang dilakukan oleh remaja. Salah satu kenakalan remaja yang peneliti
temui pada saat ini adalah tawuran. Menurut (Dianlestari, 2015) tawuran antar
siswa sering terjadi di luar lingkungan sekolah, seperti di jalan atau tempat umum
lainnya, dan dapat melibatkan banyak orang. Tawuran merupakan fenomena yang
sudah ada sejak lama. Istilah tawuran sudah tidak asing lagi di telinga masyarakat
Indonesia. Permasalahan tawuran ini tidak sesuai dengan sila ketiga Pancasila
yaitu persatuan Indonesia. Padahal, setiap warga negara Indonesia harus

menjunjung tinggi rasa persatuan dan kesatuan. Di Indonesia, tawuran pelajar



masih terjadi dan sangat tinggi. Ada 136 kasus kekerasan di lingkungan
pendidikan sepanjang 2023 yang terekam pemberitaan media massa dengan total
134 pelaku dan 339 korban yang 19 orang di antaranya meninggal dunia. Data ini
dihimpun Yayasan Cahaya Guru pada 1 Januari sampai 10 Desember 2023
melalui pemantauan pemberitaan media massa tersertifikasi Dewan Pers.

https://www.shorturl.asia/id/LBdJY

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam (Uthfi Mizanita, 2019)
tawuran berarti perkelahian antar banyak orang yang pelakunya adalah remaja.
Secara psikologis, perkelahian yang dilakukan oleh remaja termasuk dalam
kategori kenakalan remaja (juvenile deliquency). Dalam hal perkelahian,
kenakalan remaja dapat digolongkan ke dalam dua kategori: delikuensi situasional
dan sistematik. Dalam delikuensi situasional, perkelahian terjadi karena situasi
yang mengharuskan mereka berkelahi. Keharusan ini biasanya muncul karena
kebutuhan untuk segera menyelesaikan masalah. Namun, dalam kasus delikuensi
sistematis, para remaja yang terlibat dalam perkelahian terafiliasi dengan
organisasi atau geng tertentu. Di sini, anggota harus mematuhi aturan-aturan, dan
kebiasaan tertentu, termasuk tidak berkelahi. Menurut Daimabadi (2010:27),
kebanggaan sebagai anggota meningkat ketika seseorang dapat memenuhi

harapan kelompoknya.

Menurut Kartono (2006) dalam (Aprilia et al., 2014) pada awalnya,
kelompok tawuran remaja ini sangat dinamis, di awali dengan permainan bersifat
positif, menyenangkan, dan netral. Namun, seiring berjalannya waktu, permainan

menjadi eksperimental dan sering mengganggu atau merugikan orang lain. Pada


https://www.shorturl.asia/id/LBdJY

akhirnya, tindakan tersebut dianggap sebagai pelanggaran hukum. Kelompok
remaja ini menjadi semakin "ahli" dalam berkelahi dan mengembangkan perilaku
seperti “perkelahian kelompok”, pengeroyokan, perang batu, dan bahkan
perkelahian antarsekolah sebagai hasil dari semakin seringnya kegiatan bersama
yang berujung pada keberandalan dan kejahatan. Aksi seperti ini memiliki tujuan
khusus, yaitu mendapatkan kehormatan pribadi sekaligus menjunjung tinggi
reputasi sekolah. Berikut data jumlah kasus tawuran yang terjadi di Kota Padang

dalam 5 tahun terakhir.

Tabel 1. Data Kasus Tawuran di Kota Padang dalam 5 Tahun Terakhir

No Tahun Jumlah
1 2010 10
2 2021 25
3 2022 40
4 2023 10
5 2024 15

Sumber : Kepolisian Resor Kota Padang 2022 (Handayani
& Arizal, 2023) dan Media Massa

Dilihat dari tabel di atas kasus tawuran dalam 5 tahun terakhir bisa dibilang
cukup tinggi yaitu sekitar 100 kasus. Sebagai generasi penerus bangsa, kondisi di
atas tentu menjadi perhatian , pelajar jika dilihat dari usianya, merupakan
kelompok remaja yang penuh potensi yang diharapkan dapat mengisi
perkembangannya dengan ilmu dan pengalaman yang dimilikinya. Kondisi ini
juga dipengaruhi oleh faktor internal diri remaja, seperti adanya kematangan fisik
tanpa diimbangi dengan kematangan emosi dan mental, adanya keinginan untuk
bebas dan mendapatkan pengakuan atas keberadaannya, serta keinginan untuk
meninggalkan masa kanak-kanak dan bergabung dengan kelompok orang dewasa.

Selanjutnya, faktor eksternal, seperti lingkungan sosialnya mengharuskan mereka



menyelesaikan tugas perkembangannya yang akan menentukan jalan kehidupan
mereka. Untuk menyelesaikan tugas-tugas ini, remaja harus memiliki kemampuan
untuk beradaptasi dan berinteraksi dengan lingkungannya remaja tentu sangat
sulit dalam kondisi ini. Mereka membutuhkan bimbingan agar dapat diterima oleh
orang dewasa dan teman sebaya. Oleh karena itu, remaja menghadapi masalah
kehidupan yang kompleks selama masa pertumbuhan mereka dan menuju
kedewasaan. Sebenarnya, masalah yang dihadapi remaja adalah hasil dari
interaksi mereka dengan keluarga, sekolah, dan lingkungan sosial mereka. Remaja
yang tidak dapat memenuhi tanggung jawab perkembangannya, termasuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya, akan mengalami berbagai
masalah psikososial. seperti terlibat dalam tawuran atau aktivitas remaja lainnya

yang merugikan (Almeida et al., 2016).

Adapun data potensi terjadinya perilaku tawuran pada siswa SMAN 5

Padang dan potensi serta kasus tawuran yang terjadi pada siswa SMKN 1 Padang.

Tabel 2. Data Potensi dan Kasus Tawuran SMAN 5 Padang dan SMKN 1
Padang dalam 3 Tahun Terakhir

No Tahun SMAN 5 SMKN 1
1 2022 - 1
2 2023 1 1
3 2024 - -

Sumber: Hasil Wawancara dengan Guru BK, 2024

Berdasarkan dengan tabel diatas terdapat permasalahan adanya potensi dan
kasus tawuran yang terjadi di SMAN 5 Padang dan SMKN 1 Padang serta kasus
tawuran yang terjadi di Kota Padang dalam 5 tahun terakhir peneliti ingin

melakukan studi komparasi bagaimana pengendalian sosial di SMAN 5 Padang



dan SMKN 1 Padang. Dengan fokus penelitian melihat pengendalian terhadap

siswa untuk mencegah terjadinya perilaku tawuran.

Berdasarkan dengan masalah tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut tentang pengendalian yang dilakukan oleh SMAN 5 Padang
dan SMKN 1 Padang ini, sehingga diharapkan dari hasil penelitian ini akan
diketahui apakah upaya pengendalian sosial yang diterapkan sekolah sudah
berjalan dengan baik. Oleh karena itu melihat permasalahan di atas peneliti
tertarik untuk meneliti tentang “Pengendalian Sosial di Sekolah dalam Mencegah
Perilaku Tawuran Siswa (Studi Komparasi di SMAN 5 Padang dan SMKN 1

Padang)”.

B. Permasalahan Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis memberikan batasan-
batasan masalah dengan harapan menjadi pengembangan dalam permasalahan
yang ada pada penelitian penulis. Permasalahan yang terjadi di SMAN 5 Padang
dan SMKN 1 Padang di latarbelakangi oleh beberapa faktor yang berbeda,
sehingga mengakibatkan perbedaan perilaku. Salah satu perilaku yang menjadi
masalah dalam penelitian ini adalah perilaku tawuran siswa di Padang. Dari
permasalahan tersebut, maka penulis memfokuskan permasalahan penelitian
sebagai berikut. Bagaimana Pengendalian Sosial di Sekolah dalam Mencegah
Perilaku Tawuran Siswa (Studi Komparasi di SMAN 5 Padang dan SMKN 1

Padang)?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan penelitian, maka tujuan dari penelitian ini ialah
untuk membandingkan pengendalian sosial di sekolah dalam mencegah perilaku

tawuran siswa di SMAN 5 Padang dan SMKN 1 Padang?

D. Manfaat Penelitian

Adapun beberapa manfaat yang dapat di ambil dari penelitian ini, baik

secara akademis maupun secara praktis, diantaranya :

1. Manfaat Akademis
Penelitian ini dapat digunakan untuk menambah sumber pengetahuan dan
wawasan bagi ilmu sosiologi dan pendidikan terutama pada pengendalian
sekolah terhadap siswa yang melakukan perilaku tawuran, selain itu juga
bermanfaat dalam penelitian lainnya.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan akan memberikan informasi kepada peneliti
selanjutnya tentang pengendalian sosial di sekolah terhadap perilaku

tawuran.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di lapangan dapat
disimpulkan bahwa pengendalian sosial yang dilakukan di SMAN 5 Padang dan
SMKN 1 Padang berkaitan dengan pencegahan perilaku tawuran di kalangan
siswa dengan memberikan sosialisasi tentang bahaya tawuran. Beberapa metode
pengendalian sosial di sekolah digunakan untuk mencegah siswa tawuran.
Pertama adalah sosialisasi tentang perilaku tawuran dan bahayanya serta
pengaruh untuk masa depan. Kedua adalah aturan dan sanksi, yaitu dengan
membuat peraturan dan sanksi yang diperoleh apabila melanggar aturan yang
berlaku. Ketiga adalah pengawasan untuk memantau, mengukur, dan
memperbaiki perilaku siswa, tujuannya untuk mengurangi jumlah siswa yang
rentan terhadap pengaruh perilaku tawuran. Keempat adalah kerja sama dengan

orang tua untuk melakukan pengendalian di luar lingkungan sekolah.

Peneliti menemukan perbedaan dalam proses pengendalian pencegahan
perilaku tawuran ini. Pertama, SMAN 5 Padang setiap kegiatan MPLS selalu
meberikan materi terkait dengan kekerasan, sedangkan SMKN 1 Padang di awal
masuk sekolah melakukan perjanjian dengan orang tua dan siswa menggunakan
materai mengenai perilaku tawuran ini. Kedua, SMAN 5 Padang membentuk tim
GDS (gerakan disiplin sekolah), sedangkan SMKN 1 menyampaikan langsung

kepada setiap kelas terkait perilaku tawuran ini. Ketiga, di kawasan SMKN 1
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Padang telah terpasang spanduk peringatan bahaya tawuran, tetapi di kawasan
SMAN 5 Padang belum ada. Keempat, SMKN 1 Padang menggunakan sistem
skor, sedangkan SMAN 5 Padang tidak menggunakan sistem skor. Kelima,
SMKN 1 Padang selalu memberi tahu orang tua siswa tentang hal-hal penting,
termasuk perubahan jam pulang sekolah, sedangkan SMAN 5 Padang hanya

memberikan beberapa informasi kepada orang tua siswa.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMAN 5 Padang dan
SMKN 1 Padang. Peneliti memberikan saran kepada peneliti selanjutnya hendak
melakukan penelitian tentang peran orang tua dalam mendidik dan melakukan

pengawasan untuk mencegah perilaku tawuran di kalangan siswa.
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